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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Tesis ini mencoba untuk membedah permasalahan konflik Israel-Palestina yang cenderung berlarut-larut

dengan menawarkan adanya konsep ideologi nasionalisme religius yang diusung oleh HAMAS yang selama

ini nampaknya terabaikan dan terjebak dalam wacana Israel dan PLO belaka. Sehingga tesis ini mencoba

untuk melihat secara lebih dalam betapa pentingnya konsep ideologi nasionalisme religius yang diusung

oleh HAMAS untuk dilibatkan, khususnya dalam Proses Perjanjian Perdamaian terakhir di Wye Rivers, AS.

 

<br><br>

Keterbatasan sarana menyebabkan penelitian tesis ini mengandalkan pada bahan-bahan pustaka yang dengan

selektif dipergunakan untuk membahas permasalahan agar lebih komprehensif. Sementara Kerangka Teori

yang dipergunakan nampaknya tetap menggunakan konsep-konsep klasik dalam Ilmu Hubungan Politik

Internasional, seperti teori-teori keseimbangan dan penggunaan kekuatan (power) yang dalam hal ini

dikembangkan oleh Nicholas J. Spykman dan Frederick L. Schumann, konsep pemikiran dari seorang ahli

sosiologi-politik, Mark Jurgensmeyer mengenai nasionalisme religius berikut konsep-konsep pemilaran

orisinal dari HAMAS dari surnber kepustakaan yang ada. 

<br><br>

Dari penulisan dapat disimpulkan, bahwa memang dalam konteks real-politik, HAMAS dengan ideologi

nasionalisme-religiusnya menempati legitimasi yang sangat tinggi di mata rakyat Palestina pada umumnya

karena hanya HAMAS lah hingga detik ini yang masih secara frontal menentang penindasan rezim

Zionisme Israel walaupun jatuh banyak korban. Alangkah baiknya di kemudian hari, jika proses perdamaian

juga melibatkan kepentingan HAMAS, disamping PLO, mengingat legitimasi politik HAMAS yang sangat

kuat, disamping ideologi yang diusungnya sebenarnya berakar pada ajaran Islam yang dipeluk oleh

kebanyakan rakyat Palestina dan sangat diyakini kebenarannya. 
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